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Abstract 

The American cockroach, Periplaneta americana, is a pest that can potentially contaminate food and the 

environment, making its control important in environmental health. The use of plant-based materials with repellent 

activity may provide an approach to cockroach control. This study aimed to analyze and compare the effectiveness 

of kaffir lime (Citrus hystrix) and Indonesian bay leaf (Syzygium polyanthum) powders as natural repellents 

against P. americana. A true experimental study with a post-test only control group design was conducted. 

Powders of both leaves were tested at doses of 7, 9, and 11 g, with a 0 g control, using six replicates and 10 

cockroaches in each experimental unit. Repellent responses were observed for one hour. Active-treatment data 

were analyzed using two-way ANOVA followed by Tukey's HSD test at α=0.05. The mean repellent responses of C. 

hystrix at 7, 9, and 11 g were 7.17, 7.67, and 9.17 cockroaches, respectively, compared with 5.00, 6.00, and 6.50 

cockroaches for S. polyanthum. Plant powder type (F=51.735; p<0.001) and dose (F=11.327; p<0.001) 

significantly affected the repellent response, whereas their interaction was not significant (p=0.410). Tukey's HSD 

test showed a significant difference between the 7 and 11 g doses (p=0.015). C. hystrix powder produced a higher 

repellent response than S. polyanthum, with the highest response observed at 11 g. Both plant materials have 

potential for development as botanical repellents against P. americana. 
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Abstrak 

Kecoa Periplaneta americana merupakan serangga pengganggu yang berpotensi mencemari makanan dan 

lingkungan sehingga pengendaliannya penting dalam kesehatan lingkungan. Pemanfaatan bahan nabati yang 

memiliki aktivitas repelen dapat menjadi salah satu pendekatan dalam pengendalian kecoa. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis dan membandingkan efektivitas serbuk daun jeruk purut (Citrus hystrix) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum) sebagai repelen alami terhadap P. americana. Penelitian menggunakan desain eksperimen murni 

dengan rancangan post-test only control group. Serbuk kedua jenis daun diuji pada dosis 7, 9, dan 11 g serta kontrol 

0 g dengan enam kali pengulangan dan 10 ekor kecoa pada setiap unit percobaan. Respons penolakan diamati 

selama satu jam. Data perlakuan aktif dianalisis menggunakan Two-Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji 

Tukey HSD pada α=0,05. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata respons penolakan C. hystrix pada dosis 7, 9, dan 

11 g masing-masing sebesar 7,17; 7,67; dan 9,17 ekor, sedangkan S. polyanthum sebesar 5,00; 6,00; dan 6,50 ekor. 

Jenis serbuk (F=51,735; p<0,001) dan dosis (F=11,327; p<0,001) berpengaruh signifikan terhadap respons 

penolakan, sedangkan interaksi keduanya tidak signifikan (p=0,410). Uji Tukey menunjukkan perbedaan 

signifikan antara dosis 7 dan 11 g (p=0,015). Serbuk C. hystrix menghasilkan respons penolakan lebih tinggi 

dibandingkan S. polyanthum, dengan respons tertinggi pada dosis 11 g. Kedua bahan berpotensi dikembangkan 

sebagai repelen nabati terhadap P. americana. 

 

Kata kunci: : Citrus hystrix; Syzygium polyanthum; Periplaneta americana; repelen alami; kecoa 

 

 

1. Pendahuluan  

Kecoa Amerika (Periplaneta americana) 

merupakan salah satu serangga yang penting 

dalam kesehatan lingkungan karena mampu 

hidup pada berbagai tempat yang berhubungan 

dengan aktivitas manusia, seperti saluran 

pembuangan, tempat penampungan sampah, 

area pengolahan makanan, dan lingkungan 

permukiman. Kemampuannya berpindah dari 

lingkungan tercemar ke tempat penyimpanan 
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maupun pengolahan makanan menyebabkan 

kecoa berpotensi berperan sebagai vektor 

mekanik berbagai mikroorganisme. Penelitian 

terkini menunjukkan bahwa P. 

americana dapat membawa berbagai 

mikroorganisme pada tubuh maupun saluran 

pencernaannya, termasuk mikroorganisme yang 

berpotensi patogen bagi manusia [1], [2] . 

Kondisi tersebut menjadikan pengendalian 

kecoa sebagai salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan dalam upaya menjaga sanitasi dan 

kesehatan lingkungan. 

Pengendalian P. americana umumnya 

masih mengandalkan insektisida sintetis karena 

mudah digunakan dan mampu memberikan 

efek relatif cepat. Namun, penggunaan 

insektisida secara berulang dapat menyebabkan 

penurunan sensitivitas serangga terhadap bahan 

aktif tertentu. Öz et al. melaporkan adanya 

resistensi terhadap insektisida piretroid pada 

populasi P. americana, sedangkan penelitian 

lain menunjukkan bahwa paparan insektisida 

pada dosis subletal dapat menimbulkan 

perubahan respons biokimia, fisiologis, dan 

perilaku kecoa[3], [4]. Kondisi tersebut 

mendorong pengembangan alternatif 

pengendalian berbasis tumbuhan yang 

mengandung senyawa bioaktif dan berpotensi 

digunakan sebagai insektisida maupun repelen 

nabati [5] . 

Salah satu tanaman yang berpotensi 

digunakan sebagai repelen alami adalah jeruk 

purut (Citrus hystrix). Daun jeruk purut 

mengandung minyak atsiri dan berbagai 

senyawa volatil yang berpotensi menghasilkan 

aktivitas biologis terhadap serangga. Penelitian 

mengenai komposisi minyak atsiri daun C. 

hystrix menunjukkan adanya variasi komponen 

volatil pada tanaman tersebut [6] . Abdul Halim 

et al. melaporkan bahwa ekstraksi minyak atsiri 

daun C. hystrix pada kondisi optimum 

menghasilkan rendemen sebesar 2,14±0,03% 

dan berhasil mengidentifikasi 36 senyawa pada 

minyak atsiri yang diperoleh [7] . Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa daun jeruk purut 

merupakan sumber senyawa volatil yang 

potensial untuk dikembangkan sebagai bahan 

pengendalian serangga berbasis tumbuhan. 

Potensi bahan tumbuhan sebagai repelen 

terhadap P. americana telah dibuktikan dalam 

penelitian eksperimental. Soonwera et al. 

menunjukkan bahwa beberapa minyak atsiri 

memiliki aktivitas repelen terhadap P. 

americana, dan kombinasi minyak atsiri 

tertentu mampu meningkatkan aktivitas 

biologis terhadap kecoa dibandingkan 

penggunaan Tunggal [8] . Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa jenis tanaman, 

komposisi senyawa volatil, konsentrasi, dan 

bentuk formulasi dapat menentukan besarnya 

respons penolakan kecoa. Dengan demikian, 

penggunaan bahan tanaman aromatik dalam 

bentuk yang lebih sederhana, termasuk serbuk 

daun, menarik untuk dikembangkan sebagai 

alternatif pengendalian kecoa. 

Selain jeruk purut, daun salam (Syzygium 

polyanthum) merupakan bahan tanaman yang 

berpotensi digunakan sebagai repelen. Daun 

salam mengandung berbagai senyawa fitokimia 

dan komponen bioaktif yang mendukung 

aktivitas biologis tanaman[9] . Bukti 

eksperimental terhadap kecoa juga telah 

dilaporkan. Budiman et al. menemukan bahwa 

ekstrak daun salam mampu memberikan efek 

penolakan terhadap P. americana, meskipun 

efektivitasnya berbeda dibandingkan ekstrak 

daun cengkeh; pada penelitian tersebut, ekstrak 

daun salam pada konsentrasi 10 ml masih 

menunjukkan daya tolak hingga 12 jam [10] . 

Penelitian lain menggunakan ekstrak daun 

salam dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% 

menunjukkan bahwa konsentrasi 15% mampu 

menolak rata-rata 9,33 ekor kecoa dan terdapat 

perbedaan yang signifikan antarperlakuan 

dengan nilai p=0,005 [11]. Temuan tersebut 

memperkuat potensi S. polyanthum sebagai 

bahan repelen alami terhadap P. americana. 

Hasil penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa bentuk dan jumlah bahan 

dapat memengaruhi efektivitas repelen. 

Penelitian menggunakan serbuk daun salam 

melaporkan bahwa dosis 9 g menghasilkan daya 

tolak sebesar 55%, dosis 10 g sebesar 91,6%, 

sedangkan dosis 11 g menghasilkan 50%, 

dengan perbedaan antarvariasi yang signifikan 

secara statistik (p<0,05) [11]. Variasi respons 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

jumlah bahan tidak selalu menghasilkan pola 

daya tolak yang linier. Oleh karena itu, 

pengujian pada kondisi laboratorium yang 

terkendali diperlukan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan 

dosis dengan respons penolakan kecoa. 

Meskipun penelitian mengenai bahan nabati 

sebagai repelen kecoa telah berkembang, hasil 

yang diperoleh masih bervariasi karena 

perbedaan jenis tanaman, bentuk sediaan, dosis, 

lama paparan, dan kondisi pengujian. Bukti 
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mengenai efektivitas C. hystrix dan S. 

polyanthum juga banyak diperoleh dari minyak 

atsiri atau ekstrak, sedangkan pengujian kedua 

tanaman dalam bentuk serbuk pada kondisi 

eksperimen yang sama masih perlu diperkuat. 

Bentuk serbuk memiliki keunggulan praktis 

karena proses pembuatannya lebih sederhana, 

tidak memerlukan pelarut maupun proses 

ekstraksi, serta memungkinkan pemanfaatan 

bahan tanaman secara langsung. Dosis 7 g, 9 g, 

dan 11 g dipilih untuk merepresentasikan 

variasi jumlah bahan pada rentang yang 

berdekatan sehingga perubahan respons 

penolakan akibat peningkatan dosis dapat 

diamati secara bertahap. Pemilihan rentang 

tersebut juga memungkinkan perbandingan 

kedua jenis serbuk pada jumlah bahan yang 

sama dalam kondisi pengujian yang 

terkendali.Perbandingan kedua jenis serbuk 

pada dosis yang sama diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai bahan yang 

menghasilkan respons penolakan lebih tinggi 

terhadap P. americana. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan efektivitas serbuk daun jeruk 

purut (Citrus hystrix) dan daun salam (Syzygium 

polyanthum) sebagai repelen alami terhadap 

kecoa Amerika (Periplaneta americana) pada 

dosis 7 g, 9 g, dan 11 g. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan bukti 

eksperimental mengenai potensi kedua bahan 

tersebut sebagai alternatif repelen alami yang 

sederhana dan dapat dikembangkan dalam 

pengendalian kecoa berbasis kesehatan 

lingkungan. 
 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen murni (true experimental) dengan 

rancangan post-test only control group 

design untuk membandingkan efektivitas serbuk 

daun jeruk purut (Citrus hystrix) dan daun salam 

(Syzygium polyanthum) sebagai repelen alami 

terhadap kecoa Amerika (Periplaneta 

americana). Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April 2026 di Laboratorium Vektor dan 

Binatang Pengganggu Universitas 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Palembang. 

Variabel bebas penelitian adalah jenis serbuk 

daun dan dosis perlakuan, sedangkan variabel 

terikat adalah jumlah P. americana yang 

menunjukkan respons penolakan terhadap 

perlakuan. 

Perlakuan terdiri atas serbuk daun jeruk 

purut dan daun salam dengan masing-masing 

tiga dosis aktif, yaitu 7 g, 9 g, dan 11 g, serta 

kelompok kontrol tanpa pemberian serbuk (0 g). 

Setiap perlakuan dilakukan sebanyak enam kali 

pengulangan. Jumlah pengulangan ditentukan 

menggunakan rumus Federer, (𝑡 − 1)(𝑟 − 1) ≥
15, sehingga diperoleh minimal enam 

pengulangan pada setiap perlakuan. Sebanyak 

10 ekor P. americana digunakan pada setiap unit 

percobaan.Peralatan yang digunakan meliputi 

blender, timbangan analitik, wadah, saringan, 

kotak uji, label, stopwatch, dan oven. Bahan 

penelitian terdiri atas 600 g daun jeruk purut, 600 

g daun salam, kecoa P. americana, dan 150 mL 

selai kacang sebagai umpan. Daun jeruk purut 

dan daun salam dicuci menggunakan air 

mengalir dan ditiriskan, kemudian dikeringkan 

menggunakan oven pada suhu 50°C. Setelah 

kering, masing-masing daun dihaluskan 

menggunakan blender dan disaring hingga 

diperoleh serbuk halus. Serbuk selanjutnya 

ditimbang menggunakan timbangan analitik 

sesuai dosis perlakuan, yaitu 7 g, 9 g, dan 11 g. 

Pengujian aktivitas repelen dilakukan 

menggunakan kotak uji berukuran 30 × 30 × 30 

cm yang diberi label sesuai kelompok perlakuan. 

Selai kacang ditempatkan sebagai umpan pada 

wadah di dalam kotak uji, kemudian serbuk daun 

jeruk purut atau daun salam ditaburkan sesuai 

dosis perlakuan. Sebanyak 10 ekor P. 

americana dimasukkan ke dalam setiap kotak uji 

dan diamati selama 1 jam. Respons repelen 

ditentukan berdasarkan jumlah kecoa yang 

menunjukkan respons penolakan atau menjauh 

dari area perlakuan selama periode pengamatan. 

Prosedur pengujian yang sama diterapkan pada 

kedua jenis serbuk daun dan pada setiap dosis 

dengan enam kali pengulangan. 

Data primer diperoleh melalui pengamatan 

langsung terhadap jumlah P. americana yang 

menunjukkan respons penolakan pada setiap unit 

percobaan. Data disajikan secara deskriptif 

dalam bentuk rerata dan simpangan baku 

berdasarkan jenis serbuk dan dosis perlakuan. 

Kelompok kontrol 0 g digunakan sebagai 

pembanding deskriptif, sedangkan analisis 

inferensial terhadap perlakuan aktif dilakukan 

menggunakan two-way analysis of 

variance (Two-Way ANOVA) dengan 

rancangan faktorial 2 × 3, yang terdiri atas faktor 

jenis serbuk daun (C. hystrix dan S. polyanthum) 

dan faktor dosis (7, 9, dan 11 g). Analisis 

tersebut digunakan untuk menguji pengaruh 
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utama jenis serbuk, pengaruh utama dosis, serta 

interaksi antara jenis serbuk dan dosis terhadap 

jumlah kecoa yang menunjukkan respons 

penolakan. 

Sebelum Two-Way ANOVA dilakukan, 

normalitas residual diperiksa menggunakan uji 

Shapiro–Wilk dan homogenitas varians 

menggunakan uji Levene. Apabila ditemukan 

pengaruh utama dosis yang signifikan, analisis 

dilanjutkan menggunakan uji Tukey's Honestly 

Significant Difference (HSD) untuk menentukan 

pasangan dosis yang berbeda secara signifikan. 

Seluruh pengujian statistik menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% dengan nilai α=0,05; nilai 

p<0,05 dianggap menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Hasil pengamatan menunjukkan adanya 

perbedaan respons penolakan Periplaneta 

americana berdasarkan jenis serbuk daun dan 

dosis yang diberikan. Pada kelompok kontrol 

tanpa pemberian serbuk (0 g), tidak ditemukan 

kecoa yang menunjukkan respons penolakan. 

Pada seluruh dosis aktif, serbuk daun jeruk 

purut (Citrus hystrix) menghasilkan rata-rata 

jumlah kecoa yang menolak lebih tinggi 

dibandingkan serbuk daun salam (Syzygium 

polyanthum). Hasil pengamatan disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Respons penolakan Periplaneta 

americana berdasarkan jenis serbuk 

dan dosis 

Jenis serbuk Dosis 
Pengulangan 

I–VI 

Rerata 

± SD 

C. hystrix 
Kontrol 

(0 g) 
0, 0, 0, 0, 0, 0 

0,00 ± 

0,00 

C. hystrix 7 g 8, 7, 7, 6, 8, 7 
7,17 ± 

0,75 

C. hystrix 9 g 9, 8, 8, 6, 7, 8 
7,67 ± 

1,03 

C. hystrix 11 g 
10, 10, 9, 8, 9, 

9 

9,17 ± 

0,75 

S. 

polyanthum 

Kontrol 

(0 g) 
0, 0, 0, 0, 0, 0 

0,00 ± 

0,00 

S. 

polyanthum 
7 g 6, 4, 5, 5, 4, 6 

5,00 ± 

0,89 

S. 

polyanthum 
9 g 7, 6, 6, 5, 5, 7 

6,00 ± 

0,89 

Jenis serbuk Dosis 
Pengulangan 

I–VI 

Rerata 

± SD 

S. 

polyanthum 
11 g 8, 6, 6, 7, 5, 7 

6,50 ± 

1,05 

 

Pada serbuk C. hystrix, rata-rata jumlah 

kecoa yang menunjukkan respons penolakan 

meningkat dari 7,17 ekor pada dosis 7 g menjadi 

7,67 ekor pada dosis 9 g dan 9,17 ekor pada 

dosis 11 g. Karena setiap unit percobaan terdiri 

atas 10 ekor kecoa, nilai tersebut secara 

deskriptif setara dengan respons penolakan 

sebesar 71,7%, 76,7%, dan 91,7%. Pada S. 

polyanthum, rata-rata respons penolakan 

berturut-turut sebesar 5,00; 6,00; dan 6,50 ekor 

pada dosis 7, 9, dan 11 g, yang secara deskriptif 

setara dengan 50,0%, 60,0%, dan 65,0%. 

Respons tertinggi ditemukan pada C. 

hystrix dosis 11 g. 

Analisis inferensial terhadap dosis aktif 

7, 9, dan 11 g dilakukan menggunakan Two-

Way ANOVA dengan faktor jenis serbuk dan 

dosis. Hasil analisis disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Two-Way ANOVA 

pengaruh jenis serbuk dan dosis 

terhadap respons penolakan P. 

americana 

 

Sumber variasi df F p-value 

Jenis serbuk 1 51,735 <0,001 

Dosis 2 11,327 <0,001 

Jenis serbuk × dosis 2 0,918 0,410 

Galat 30 — — 

    

Hasil Two-Way ANOVA menunjukkan 

bahwa jenis serbuk berpengaruh signifikan 

terhadap respons penolakan P. 

americana (F=51,735; p<0,001). Dosis juga 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

(F=11,327; p<0,001). Sementara itu, interaksi 

antara jenis serbuk dan dosis tidak signifikan 

(F=0,918; p=0,410), yang menunjukkan bahwa 

pola respons terhadap peningkatan dosis relatif 

konsisten pada kedua jenis serbuk. 

Uji lanjut Tukey HSD menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara dosis 7 g 

dan 11 g (p=0,015), sedangkan dosis 7 g dan 9 

g (p=0,418) serta dosis 9 g dan 11 g (p=0,219) 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan 
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respons penolakan yang paling jelas terjadi 

antara dosis terendah dan dosis tertinggi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

serbuk daun jeruk purut (C. hystrix) dan daun 

salam (S. polyanthum) menghasilkan respons 

penolakan terhadap P. americana. Tidak 

ditemukannya respons penolakan pada kontrol 

0 g, sementara respons muncul pada seluruh 

kelompok perlakuan aktif, menunjukkan 

adanya hubungan antara pemberian bahan 

tanaman dan perilaku penolakan kecoa. 

Temuan tersebut mendukung pengembangan 

bahan nabati sebagai salah satu pendekatan 

dalam pengendalian serangga. Berbagai 

penelitian mengenai bahan tumbuhan 

menunjukkan bahwa metabolit sekunder dan 

komponen volatil tanaman memiliki potensi 

sebagai insektisida maupun repelen [1], [11], 

[12], [13], [14], [15]. 

Aktivitas repelen bahan tumbuhan 

terhadap P. americana juga telah ditunjukkan 

secara langsung oleh Soonwera et al. [1]. 

Penelitian tersebut melaporkan bahwa lima 

minyak atsiri tanaman dalam formulasi minyak 

kedelai menghasilkan aktivitas repelen sebesar 

60,8–100% terhadap P. americana dewasa 

setelah 48 jam. Kombinasi 5% minyak 

atsiri Illicium verum dan 5% Cinnamomum 

verum menghasilkan aktivitas repelen sebesar 

89,5%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

senyawa volatil yang berasal dari tanaman 

mampu menghasilkan respons perilaku yang 

kuat pada P. americana dan mendukung hasil 

penelitian ini, meskipun tanaman dan bentuk 

sediaan yang digunakan berbeda. 

Serbuk C. hystrix menghasilkan respons 

penolakan lebih tinggi dibandingkan S. 

polyanthum pada seluruh dosis aktif. Pada dosis 

7 g, rata-rata jumlah kecoa yang menolak 

mencapai 7,17 ekor pada C. hystrix dan 5,00 

ekor pada S. polyanthum. Pada dosis 9 g, 

respons masing-masing mencapai 7,67 dan 6,00 

ekor, sedangkan pada dosis 11 g mencapai 9,17 

dan 6,50 ekor. Perbedaan tersebut dikonfirmasi 

oleh Two-Way ANOVA yang menunjukkan 

pengaruh signifikan jenis serbuk (F=51,735; 

p<0,001). Dengan demikian, pada kondisi 

pengujian yang sama, C. hystrix menghasilkan 

respons penolakan yang lebih tinggi 

dibandingkan S. polyanthum. 

Respons yang tinggi pada C. hystrix dapat 

dijelaskan berdasarkan karakteristik 

fitokimianya. Astuti et al. [16] melalui analisis 

GC-MS terhadap minyak atsiri daun C. 

hystrix melaporkan bahwa linalool merupakan 

komponen utama pada sampel yang berasal dari 

Sumba Timur, sedangkan citronellal 

merupakan komponen utama pada sampel dari 

Jawa Tengah. Penelitian lain mengenai C. 

hystrix juga menunjukkan bahwa tanaman ini 

merupakan sumber berbagai komponen volatil 

dan metabolit bioaktif [17], [18], [19], [20]. 

Keberadaan komponen aromatik tersebut 

memberikan dasar biologis yang mendukung 

potensi daun jeruk purut sebagai bahan repelen. 

Penggunaan daun dalam bentuk serbuk pada 

penelitian ini memberikan pendekatan yang 

berbeda dari penelitian berbasis minyak atsiri 

maupun ekstrak. Daun dikeringkan pada suhu 

50°C, dihaluskan, dan diaplikasikan langsung 

dalam dosis tertentu. Penghalusan daun 

meningkatkan luas permukaan bahan sehingga 

aroma dan komponen volatil tanaman dapat 

terdispersi pada ruang pengujian. Karakteristik 

volatil minyak atsiri C. hystrix yang dilaporkan 

pada penelitian terdahulu [16], [17], [18], [19], 

[20]  dapat membantu menjelaskan kuatnya 

respons penolakan yang ditemukan, terutama 

pada dosis 11 g yang menghasilkan rata-rata 

penolakan 9,17 dari 10 ekor kecoa atau 91,7%. 

Daun salam (S. polyanthum) juga 

menunjukkan respons penolakan yang 

meningkat dari 5,00 ekor pada dosis 7 g menjadi 

6,00 ekor pada dosis 9 g dan 6,50 ekor pada 

dosis 11 g. Hasil tersebut konsisten dengan 

penelitian Purnama [2] yang menguji ekstrak 

daun salam sebagai repelen semprot terhadap P. 

americana. Pada penelitian tersebut, 

konsentrasi ekstrak 15% menghasilkan rata-rata 

penolakan sebesar 9,33 ekor dan terdapat 

pengaruh signifikan variasi konsentrasi 

terhadap respons kecoa (p=0,005). Walaupun 

bentuk sediaannya berbeda, kedua penelitian 

menunjukkan pola yang sama bahwa S. 

polyanthum mempunyai aktivitas repelen 

terhadap P. americana. 

Temuan mengenai S. polyanthum juga 

didukung oleh Budiman et al. [3]  yang 

membandingkan ekstrak daun salam dan daun 

cengkeh sebagai repelen P. americana. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak 

daun salam memiliki aktivitas repelen, dengan 

dosis 10 mL masih menunjukkan daya tolak 

hingga 12 jam. Hasil penelitian ini memperluas 

temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 

aktivitas penolakan juga dapat diperoleh ketika 
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daun salam diaplikasikan dalam bentuk serbuk 

tanpa proses pembuatan ekstrak. 

Aktivitas biologis S. polyanthum berkaitan 

dengan keragaman metabolit sekundernya. 

Kajian Nurlely et al. [21]  menunjukkan 

bahwa S. polyanthum mengandung berbagai 

komponen fitokimia dengan aktivitas biologis 

yang luas. Analisis kimia daun S. 

polyanthum juga telah mengidentifikasi 

berbagai senyawa melalui pendekatan LC-MS 

[24], sedangkan penelitian terhadap ekstrak 

metanol daun menunjukkan keberadaan 

komponen fitokimia dengan aktivitas biologis 

[25]. Keseluruhan bukti tersebut mendukung 

bahwa daun salam merupakan sumber senyawa 

bioaktif yang potensial untuk dikembangkan 

lebih lanjut dalam formulasi berbasis bahan 

alami. 

Selain jenis tanaman, penelitian ini 

menemukan pengaruh dosis yang signifikan 

terhadap respons penolakan P. 

americana(F=11,327; p<0,001). Secara 

deskriptif, peningkatan dosis diikuti 

peningkatan rata-rata jumlah kecoa yang 

menolak pada kedua jenis tanaman. Pola ini 

dapat dikaitkan dengan semakin banyaknya 

bahan tanaman yang tersedia pada ruang 

pengujian, sehingga intensitas paparan 

komponen aromatik juga berpotensi meningkat. 

Hubungan antara konsentrasi bahan dan 

aktivitas repelen juga terlihat pada penelitian 

Purnama [2] , yang memperoleh respons 

tertinggi pada konsentrasi ekstrak daun salam 

15%, serta pada penelitian berbagai minyak 

atsiri terhadap P. americana [1] . 

Meskipun terdapat kecenderungan 

peningkatan respons pada setiap kenaikan 

dosis, hasil uji Tukey memberikan interpretasi 

yang lebih spesifik. Perbedaan signifikan 

ditemukan antara dosis 7 g dan 11 g (p=0,015), 

sedangkan perbandingan 7 g dengan 9 g 

(p=0,418) dan 9 g dengan 11 g (p=0,219) tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa efek dosis 

menjadi lebih jelas ketika terdapat perbedaan 

jumlah bahan yang lebih besar. Dengan 

demikian, dosis 11 g merupakan dosis yang 

memberikan respons deskriptif tertinggi pada 

kedua tanaman, khususnya C. hystrix dengan 

respons penolakan sebesar 91,7%. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 

interaksi antara jenis serbuk dan dosis tidak 

signifikan (F=0,918; p=0,410). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kecenderungan 

peningkatan respons seiring bertambahnya 

dosis berlangsung relatif konsisten pada kedua 

jenis bahan. C. hystrix tetap menghasilkan rata-

rata respons lebih tinggi pada dosis 7, 9, 

maupun 11 g. Oleh karena itu, perbedaan utama 

respons penolakan dalam penelitian ini 

terutama berkaitan dengan jenis tanaman dan 

dosis sebagai faktor utama, bukan akibat 

kombinasi khusus antara jenis tanaman dengan 

dosis tertentu. 

Temuan mengenai penggunaan bahan 

nabati menjadi relevan dalam konteks 

pengembangan alternatif pengendalian kecoa. 

Penelitian mengenai P. americana dan 

serangga perkotaan lainnya menunjukkan 

adanya perhatian terhadap respons dan 

resistensi serangga terhadap insektisida sintetik 

[4]–[7]. Kondisi tersebut mendorong eksplorasi 

senyawa tumbuhan dan minyak atsiri sebagai 

sumber bahan pengendalian serangga yang 

memiliki mekanisme dan karakteristik berbeda 

[11], [12], [13], [14], [15], [22], [23]. Hasil 

penelitian ini menambah bukti tersebut dengan 

menunjukkan bahwa bahan tanaman yang 

relatif mudah diperoleh, yaitu daun jeruk purut 

dan daun salam, mampu menghasilkan respons 

penolakan terhadap P. americanadalam bentuk 

serbuk. 

Potensi pemanfaatan bahan tersebut juga 

memiliki relevansi kesehatan lingkungan 

karena P. americana dapat berinteraksi dengan 

berbagai mikroorganisme pada lingkungan 

tempat hidupnya. Penelitian terkini telah 

melaporkan keberadaan mikroorganisme yang 

berasosiasi dengan P. americana, termasuk 

fungi pada sistem saluran rumah sakit [8] , 

bakteri dengan karakteristik tertentu [9], [24] , 

serta hubungan mikrobioma kecoa dengan 

ekologi mikroba lingkungan dalam ruangan 

[10], [25] . Oleh karena itu, pengendalian 

keberadaan kecoa tetap merupakan bagian 

penting dalam upaya menjaga higiene dan 

sanitasi lingkungan. 

Dari perspektif aplikatif, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa serbuk daun jeruk purut 

dan daun salam berpotensi dikembangkan 

sebagai repelen nabati terhadap P. americana. 

Penggunaan bentuk serbuk menawarkan proses 

persiapan yang relatif sederhana melalui 

pengeringan, penghalusan, dan penentuan 

dosis. Respons penolakan sebesar 91,7% 

pada C. hystrix dosis 11 g menunjukkan potensi 

yang kuat pada kondisi pengujian. Hasil ini 

melengkapi penelitian sebelumnya yang lebih 
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banyak menggunakan minyak atsiri atau 

ekstrak [1], [2], [3] , sehingga memberikan 

perspektif bahwa bahan tanaman juga dapat 

dimanfaatkan dalam bentuk sediaan sederhana. 

Pengembangan berikutnya dapat diarahkan 

pada optimasi formulasi, durasi aplikasi, dan 

bentuk penyajian yang lebih praktis untuk 

memperluas pemanfaatannya dalam 

pengendalian kecoa berbasis bahan alami. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa jenis bahan dan dosis 

berperan terhadap respons penolakan P. 

americana. Serbuk C. hystrix menghasilkan 

respons penolakan lebih tinggi dibandingkan S. 

polyanthum pada seluruh dosis aktif, dan dosis 

11 g menghasilkan rata-rata respons tertinggi 

pada kedua jenis tanaman. Pengaruh signifikan 

jenis serbuk (p<0,001) dan dosis (p<0,001) 

memperkuat hasil deskriptif tersebut. Temuan 

ini memberikan dasar ilmiah bagi 

pemanfaatan C. hystrix dan S. polyanthum, 

terutama C. hystrix, sebagai bahan lokal yang 

potensial dalam pengembangan repelen nabati 

untuk pengendalian P. americana. 

 

4. Kesimpulan 

Serbuk daun jeruk purut (Citrus hystrix) 

dan daun salam (Syzygium polyanthum) 

menunjukkan aktivitas repelen terhadap 

kecoa Periplaneta americana, dengan jenis 

serbuk dan dosis memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap respons penolakan. 

Serbuk C. hystrix menghasilkan respons 

penolakan yang lebih tinggi dibandingkan S. 

polyanthum pada seluruh dosis aktif yang diuji, 

sedangkan dosis 11 g menghasilkan respons 

tertinggi pada kedua jenis bahan. Tidak terdapat 

interaksi yang signifikan antara jenis serbuk dan 

dosis, yang menunjukkan bahwa 

kecenderungan peningkatan respons terhadap 

dosis berlangsung relatif konsisten pada kedua 

bahan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa C. hystrix dan S. polyanthum, 

khususnya C. hystrix, memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan repelen nabati 

dalam pengendalian P. americana serta 

memberikan dasar bagi pengembangan 

formulasi repelen berbahan alami yang lebih 

praktis untuk mendukung pengendalian kecoa 

di lingkungan. 
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